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EXPRESSIVE CERAMIC IN SYMBOLS
Mambangkik Batang Tarandam

Written Project Report
Graduate Program of Indonesia Arts Institute of Yogyakarta, 2006
By Dwita Anja Asmara

ABSTRACT

Mambangkik batang tarandam is a Minangkabau proverb meaning
an attempt to revitalize something ancient to be beneficial and
sustainable. There is a cultural transformation and value change in
traditional art and lifestyle of the Minangkabau People. This creation
aims at (1) understanding and internalizing the spirit of mambangkik
batang tarandam contained in the forgotten, neglected, marginalized,
and faded symbols through creative and innovative ceramic; (2)
resurging the people, especially the people of Minangkabau, to
revitalize Minangkabau’s traditional arts that have nearly been ignored
and neglected.

The art works were created in four phases: (1) Exploration; (2)
Experitnent; (3) Design; and (4) Realization. The ceramics were made
of stoneware clay from Singkawang and Sukabumi. Pinching, slabbing,
and casting techniques were employed. At the end, the ceramics were
combified with bamboo, wood, cloth, and fiberglass as the
supplementary materials.

In conclusion, the created art works are expressed to do not only
express beauty and self expression but become _secial criticism and
awareness to maintain the presently neglected local wisdoms.

Keywbtds: Expressive Ceramics and Mambangkik Batang Tarandam
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KERAMIK EKSPRESI DALAM SIMBOL
Mambangkik Batang Tarandam

Pertanggungjawaban Tertulis
Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2006

Oleh Dwita Anja Asmara

ABSTRAK

Mambangkik batang tarandam adalah sebuah peribahasa
Minangkabau, diartikan sebagai upaya mengangkat kembali, sesuatu
yang sudah lama tenggelam;  agar menjadi, bermanfaat dan
berkelanjutan. Telah terjadi transfomasi budaya dan pergeseran nilai
dalam seni ‘tradisi dan pola kehidupan bermasyarakat orang
Minangkabau saat ini. Penciptaan ini bertujuan untuk (}) memahami
dan menghayati spirit pribahasa mambangkik batang tafandam, yang
terkandung dalam simbol terlupakan, tertenggelamkan, terabaikan,
tersisihkan dan tersingkirkan, melalui karya keramik yang bersifat
kreatif dan inovatif. (2) menggugah masyarakat umum dan
masyarakat Minang Khususnya, agar ikut merevitalisasi seni tradisi
Minagkabau, yang sudah hampir ditinggalkan dan dilupakan.

Proses penciptaan karya ini melalui empat tahap. (1) Eksplorasi;
(2) Eksperimen (3) Perancangan, dan (4) Perujudan. Keramik yang
diciptakan mengunakan tanah liat stoneware dari Singkawang dan
Sukabumi, dibentuk dengan teknik-teknik pinching, slabbing, dan
casting. Pada tahap akhir keramik digabung dengan bahan-bahan
bambu, kayu, kain, dan fiberglass sebagai pendukung perwujudannya.

Kesimpulan, karya ciptan ini tidak hanya mengetengahkan soal
keindahan dan ekspresi pribadi tetapi diharapkan dapat digunakan
sebagai kritik sosial dan penyadaran bagi masyarakat agar selalu
menjaga kearifan lokal, yang sudah semakin dilupakan.

Kata-kata kunci: Keramik Ekspresi dan Mambangkik Batang Tarandam
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mambangkik batang tarandam adalah sebuah ungkapan dari
peribahasa Minang, diartikan secara harafiah yaitu, kayu yang berkualitas
baik, terendam lama dalam air dan lumpur, diangkat keluar untuk
dimanfaatkan bagi kepentingan bersama (Nafis, 1995: 57). Peribahasa
ini diwarisi dari generasi ke generasi melalui tutur kata lisan yang sangat
memasyarakat. Adalah biasa bagi orang Minangkabau menyisipkan satu
kata atau lebih peribahasa dalam percakapan sehari-hari. Peribahasa
mambangkik batang tarandam memiliki arti kiasan kepada seseorang
atau masyarakat yang berupaya untuk mengangkat kembali nama atau
gelar pusaka yang telah lama tenggelam (Arifin, 1995: xi) Dalam kaitan
dengan tema yang saya angkat, mambangkik batang tarandam diartikan
sebuah spirit dalam upaya mengangkat kembali sesuatu (seni tradisi,
hasil-hasil budaya, dan pola kehidupan bermasyarakat orang
Minangkgbau) yang- sudah , tersingkir ~dan terlupakan ke atas
permukaan, agar menjadi berguna, bermanfaat dan berkelanjutan.

Mengingat pengaruh budaya global telah menjadi ancaman bagi
eksistensi dan keberlanjutan seni tradisi saat ini, upaya membendung hal
tersebut ditumbuhkanlah sebuah gerakan kembali ka nagari vyaitu
kembali ke budaya lokal (Piliang, 2004: xi) dapat diartikan sebagai upaya
Mmembangkitkan kesadaran masyarakat Minang untuk kembali

Memikirkan seni-seni tradisi dan hasilnya, yang mulai terlupakan dan
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tersingkirkan  oleh pengaruh globalisasi yang telah melanda
Minangkabau.

Fenomena yang menjadi perhatian saya di antaranya adalah, pada
pola kehidupan masyarakat orang Minang saat ini seperti, nagari telah
berubah menjadi desa, hilangnya peranan penghulu dan telah
bergesernya peran Mamak dalam suku. Begitu juga pada bidang seni
pertunjukan, telah terbengkalainya seni-seni tradisi seperti randai,
saluang, rabab, pencak silat, penampilan musik talempong dan lain-lain.
Bidang hasil seni kriya, tingkuluak dan baju kurung tidak lagi menjadi
pakaian keseharian perempuan Minang. Peralatan seperti carano untuk
tempat sirih, cerek tempat air minum, Katidiang tempat beras, cupak
dan gantang untuk menakar beras, kini tergusur dengan kehadiran
barang-barang plastik buatan pabrik. Rumah gadang telah beralih fungsi,
bukan lagi sebagai tempat kediaman keluarga. Rangkiang, kehilangan
fungsi dan lapuk di halaman. Tak jauh pula yang terjadi di bidang sastra.
Tradisi sastra yang dulu sedemikian kuatnya, dan penuh dengan nilai-
nilai filsgfat, agama, adat-istiadat yang dimiliki oleh orang Minang, kini
hanya tinggal cerita lama.

Fenomena yang terjadi di Ranah Minang itu telah membuka
pemikiran saya. Melalui tema ini saya akan menciptakan karya-karya
yang dapat menggugah kesadaran, bahwa telah terjadi pergeseran nilai
dan perubahan pola kehidupan masyarakat Minang saat ini.

Bentuk perwujudan karya ini akan mengambil ikon-ikon dari tradisi
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Minang. Mengambil ide dari budaya sendiri adalah menarik, karena objek
yang divisualisasikan lekat dan dekat dengan kehidupan saya.

Munculnya ide pembuatan karya keramik ini tidak lepas dari alam
dan lingkungan di mana saya dilahirkan. Pengaruh lingkungan budaya
masa kecil ikut juga andil di dalam proses munculnya karya ini, seperti
dikatakan Raharjo, (2001: 4) bahwa, bila dikaji lebih jauh ada hubungan
yang erat antara seorang seniman dengan sejarah yang melatar-
belakangi kehidupannya. Saya sangat terobsesi oleh gejala dan
perubahan yang telah melanda Minagkabau. Sesuatu yang dilihat dan
dirasa, telah terefleksikan dalam karya keramik studio I, II dan III.

Tema mambangkik batang tarandam ini muncul juga dikarenakan,
saya melihat kegelisahan beberapa budayawan Minang yang saya amati
melalui tulisan pada makalah seminar, ulasan kurator pada katalog
pameran karya seni seniman Minang. Juga melalui perbincangan sesama
teman seniman yang berasal dari Minang di sekeliling saya. Mereka
melihat dan merasakan kurangnya penghargaan yang diberikan kepada
hasil sepi dan budaya, seperti yang dikemukakan Utama (2004:9)
bahwa:

Paradigma berfikir orang Minang dalam rentang waktu tiga
puluh tahun terakhir menunjukan adanya kecenderungan umum
yang kurang memberikan tempat yang layak bagi dunia seni dan
budaya, meskipun wacana pemikiran yang mereka kembangkan
tentang keminangkabauan selalu bertolak dari wacana kebudayaan
itu sendiri. Namun sangat jarang wacana tersebut menyentuh
secara sungguh-sungguh hingga dunia kreatifitas.

Walaupun demikian adanya, tidak membuat langkah saya mundur,

untuk mengusung tema dari spirit mambangkik batang tarandam ini
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sebagai sumber ide untuk karya keramik saya. Justru semakin
memperkuat niat saya untuk menjadikannya sebagai sebuah isu/wacana
baru melalui karya keramik seni. Saya anggap ide ini sebagai sebuah
sindiran/sentilan halus, kepada masyarakat Minang di perantauan dan di
kampung halaman. Bahwa dengan mengapresiasi sebuah hasil karya
seni, dapat membangkitkan kesadaran orang tentang betapa
berharganya, mempunyai daerah yang kaya dengan berbagai macam
hasil budaya yang tinggi nilainya. Tema mambangkik batang tarandam,
diharapkankan memunculkan kesadaran bahwa, eksistensi dan
keberlanjutan seni tradisi mulai terpengaruh oleh budaya global yang
mulai dirasakan sebagai sebuah ancaman, sehingga diperlukan upaya
untuk menumbuhkan kesadaran, bahwa warisan seni tradisi harus diberi

tempat, bukan diinggalkan, diterlantarkan atau disingkirkan.

B. Rumusan Masalah
1. Apa makna yang terkandung dalam spirit peribahasa
mampangkik batang tarandam.
2. Bagaimana memvisualisasikan spirit peribahasa mambangkik batang

tarandam ke dalam karya keramik ekspresi yang kreatif dan unik.

C. Keaslian
Keramik seni telah banyak diciptakan oleh seniman keramik
terkenal, baik di Indonesia maupun di luar Indonesia, berbagai macam

sumber ide dan gagasan mereka jadikan konsep karya. Ide karya
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keramik yang saya ciptakan ini, bersumber dari budaya di mana saya
dibesarkan. Ide ini muncul dari kegelisahan melihat realita yang ada di
masyarakat lingkungan saya sendiri. Pemaknaan tentang
keterbengkalaian, keterlupaan, dan keterabaian melalui spirit dari
peribahasa mambangkik batang tarandam, dalam wujud karya keramik
ekspresi, dengan penyampaian bentuk mengunakan bahasa simbol.
Melalui media keramik ekspresi saya berusaha mengintepretasikan
tentang keterbengkalain, keterlupaan dan keterabaian dalam wujud
kerapuhan, kerusakan dan kelapukan sesuai dengan sifat dan watak
keramik yang rentan terhadap perubahan. Mudah retak, mudah pecah
dan ringkih, sesuai dengan simbol yang saya visualisasikan dalam wujud
rapuhan, keropos, cabik dan lapuk. Karya ini diusahakan menjadi karya
yang unik dan kreatif lebih cenderung mengutamakan nilai seninya,
sedang akan segi fungsi bukan yang penting dalam konsep saya. Untuk
lebih menguatkan tema karya keramik ini, dalam perwujudannya
digabungkan dan dikembinasikan dengan bahan seperti kayu, kawat, air,
dan resin fiberglass.

Ide ini muncul tidak lepas dari pengalaman saya melihat karya-
karya seniman lain, seperti karya Tita Rubi, yang mengusung bentuk
keramik dan logam sebagai simbol kemanusiaan. Hendrawan, seniman
keramik dengan karya-karya yang berbicara tentang aktivitas
masyarakat kelas bawah, melalui simbol karya gerabah, besi, bambu.
Seniman yang gigih memperbincangkan tentang tradisi seperti Nindityo

Adipurnomo dan Anusapati, juga menjadi pertimbangan saya. Tetapi ada
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perbedaan, mungkin roh dan jiwanya saja yang membuat sama, sama
melihat fenomena yang terjadi di sekeliling dan di lingkungan masing-
masing. Ide karya saya Dberangkat dari mengangkat tema
keterabaikannya, keterlupakannya, dan ketersingkirkannya seni tradisi
dan budaya Minangkabau yang bersumber dari spirit peribahasa

mambangkik batang tarandam

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

a. Untuk 'memahami dan menghayati tema keterabaikan,
keterlupakan, dan ketersingkirkannya seni tradisi dan budaya
Minangkabau yang !bersumber dari spirit peribahasa mambangkik
batang tarandam meldlui karya keramik ekspresi.

b. Untuk merealisasikan tema-tema di atas sesuai dengan
kemampuan berekspresi, dalam wujud karya keramik bersifat
kreatif dan unik.

c. Ingin menggugah semangat masyarakat umum dan masyarakat
Minang khususnya, agar ikut bangkit merevitalisasi hasil-hasil
karya seni tradisi Minangkabau, yang hampir atau sudah

ditinggalkan dan dilupakan.
2. Manfaat

a. Diharapakan dapat memperkaya ide dan bentuk seni kriya keramik

yang mengambil inspirasi dari seni budaya Minangkabau.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



b. Diharapkan masyarakat tergugah untuk selalu merevitalisasi hasil-

hasil budaya masa lampau, seiring dengan perubahan zaman.
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